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BAB  I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki iklim tropis yang selalu disinari matahari, membuat keringat tidak dapat dihindari. Keringat berlebihan dapat menimbulkan masalah,  seperti  menimbulkan bau yang tidak sedap.  Bau badan berhubungan dengan sekresi keringat seseorang dengan adanya pertumbuhan mikroorganisme. Menjaga kebersihan dan bau badan dapat mempengaruhi dalam peneampilan seseorang dalam hal kepercayaan diri yang lebih tinggi (Cahyanta,dkk.2019).
 Masalah bau badan dapat diatasi dengan menjaga kebersihan secara teratur dan pemakaian sediaan topikal khusus seperti deodorant dan antiperspirant. Deodorant dan antiperspirant mengandung antiseptik yang berfungsi untuk menahan dan mengurangi bakteri sehingga dapat mengontrol bau badan. (Ervianingsih, 2019).
Pada saat ini, sediaan kosmetik bukan menjadi kebutuhan tambahan melainkan  sudah menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah sediaan antiperspirant, yang dimana digunakan khususnya untuk permasalahan bau badan. Oleh sebab itu, penulis membuat sediaan antiperspirant sebagai alternatif untuk mengatasi bau (Veranita, et.,al 2021).
Antiperspirant berbahan dasar alami sulit ditemukan dan belum diproduksi dipasaran. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antiperspirant yaitu  kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe. Rimpang kunyit putih memiliki manfaat dapat menghilangkan racun, peradang sendi dan pengobatan tradisional. Deodorant antiperspirant memiliki beberapa bentuk seperti krim, lotion, batang (stick), aerosol (spray)  dan ada yang bentuk cairan/ roll on. 
Salah satu tanaman yang memiliki sifat menghilang bau badan adalah kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe. Menurut penelitian terdahulu oleh (Sinaga et al., 2020) tentang formulasi sediaan krim deodorant ekstrak etanol daun beluntas (Plucea indica Less.) sebagai pencegah bau badan. Menurut penelitian berikutnya oleh Nurhaini et al., 2022 tentang sediaan krim deodoran dengan variasi konsentrasi minyak atsiri bunga kenanga (Cananga odorata var. Macrophylla). Membuktikan bahwa adanya aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. Dan hasil penelitian  oleh (Nurhanifah, 2018) tentang formulasi dan uji aktivitas sediaan krim minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum l.) sebagai deodorant terhadap staphylococcus epidermis, dengan variasi konsentrasi  2%, 4%, dan 8% yaitu 11,83 mm ± 0,29; 11,17mm ± 0,29; dan 11,33 mm ± 0,58. Krim tersebut secara organoleptis berwarna putih, bau khas kemangi, dan homogen.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti formulasi sediaan krim ekstrak kunyit putih dimana memiliki kandungan kurkuminoid atau minyak atsiri, secara tradisional telah digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol, penghilang rasa nyeri sendi, menetralkan racun, antibakteri dan sebagai antioksidan.
1.2 Rumusan Masalah

 Adapun rumusan masalah adalah :
1. Apakah ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe dapat diformulasikan dalam sediaan krim antiperspirant
2. Bisakah ekstrak kunyit memiliki konsentrasi terbaik terhadap formulasi sediaan krim antiperspirant
3. Bagaimana uji mutu fisik dalam sediaan krim  dari ekstrak kunyit putih
1.3  Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis penelitian adalah :
1. Ekstrak  Kunyit Putih (Curcuma zedoaria(Berg.) Roscoe dapat diformulasi dalam bentuk sediaan krim

2. Ekstrak kunyit putih dapat dijadikan dalam bentuk krim sebagai antiperspirant
3. Ekstrak kunyit putih memiliki uji mutu fisik terhadap sediaan krim antiperspirant.
1.4  Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui formulasi pada sediaan krim antiperspirant dari ekstrak kunyit putih

2. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik terhadap formulasi sediaan krim antiperspirant
3. Untuk mengetahui uji mutu fisik dalam sediaan krim antiperspirant dari ekstrak kunyit putih
1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian pembuatan krim antiperspirant dari ekstrak  kunyit putih. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe  dapat dijadikan sediaan krim sebagai  antiperspirant.

1.6  Kerangka Pikir Penelitian
Variabel Bebas           Variabel Terikat                                Parameter









Gambar 1.1 Kerangka Pikir
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Sediaan krim pada konsentrasi 7,5%, 12,5%, dan 17,5%.
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